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RINGKASAN 

 

IDRUS. Prevalensi dan Intensitas Ektoparasit pada Kepiting Bakau (Scylla 

serrata) Hasil Tangkapan di Pesisir Kenjeran, Surabaya, Dosen Pembimbing 

I: Dr. Gunanti Mahasri, Ir., M.Si dan Dosen Pembimbing II: Prof. Dr. Hj. 

Sri Subekti, drh., DEA. 

 

Budidaya kepiting bakau (Scylla serrata) di Indonesia merupakan usaha 

perikanan yang prospeknya baik sehingga menjadi komoditas perikanan yang 

bernilai ekonomis penting. Selain budidaya, kepiting bakau juga ditangkap untuk 

kebutuhan konsumsi yaitu kepiting dewasa. Jumlah penangkapan kepiting di 

Surabaya mencapai 192,23 ton pada tahun 2011. Perairan Kenjeran merupakan 

perairan yang banyak terdapat limbah sehingga dapat mencemari lingkungan 

Limbah tersebut terdiri dari bahan organik dan anorganik sehingga dapat 

menurunkan kualitas air dan dapat menimbulkan penyakit karena hasil interaksi 

tidak seimbang antara lingkungan, inang dan patogen. Salah satu jenis patogen 

yang sering menyerang kepiting bakau adalah parasit. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prevalensi dan intensitas 

ektoparasit pada Kepiting Bakau (Scylla serrata) hasil tangkapan di pesisir 

Kenjeran, Surabaya. Pemeriksaan parasit dilakukan di Laboratorium Fakultas 

Perikanan dan Kelautan Universitas Airlangga Surabaya. Penelitian ini 

menggunakan metode survey. Pengambilan sampel  dilakukan secara acak dan 

data dianalisis secara deskriptif dalam bentuk tabel dan gambar. 

Hasil penelitian menyebutkan bahwa ektoparasit yang ditemukan adalah 

Zoothamnium sp dengan nilai prevalensi 2,27 % dan Octolasmis sp dengan 

prevalensi 80 % dan infestasi campuran (Zoothamnium sp. dan Octolasmis sp.)  

sebesar 6,67 %. Total nilai prevalensi ektoparasit sebesar 97,78% termasuk dalam 

kategori hampir selalu menginfestasi Scylla serrata. Nilai intensitas Zoothamnium 

sp. sebesar 9,5 parasit/kepiting bakau termasuk dalam kategori sangat ringan dan 

nilai intensitas Octolasmis sp adalah 149,23 parasit/kepiting bakau termasuk 

kategori infestasi sangat berat. Pengukuran kualitas air menunjukkan suhu laut  

berkisar 22-25oC, pH 7-8, dan oksigen terlarut 4-6 mg/l. 
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SUMMARY 

IDRUS. Prevalence and Intensity Ectoparasite of Mangrove Crab (Scylla 

serrata) Catches in Kenjeran Coastal, Surabaya. Academic Advisor I: Dr. 

Gunanti Mahasri, Ir., M.Si and Academic Advisor II: Prof. Dr. Hj. Sri 

Subekti, drh., DEA. 

 Culturing in Indonesian mangrove crab (Scylla serrata) in are good 

businesses fishery prospect that become important economically value 

commodity. In addition for farming, mangrove crabs are also caught for 

consumtion need such as mangrove crabs adult. Number of catching of mangrove 

crabs in Surabaya reach 192.23 ton in 2011. Kenjeran waters are waters that there 

are a lot of waste that can polute the environment. The waste consists of organic 

and inorganic materials that can degrade the quality of water and cause disease 

because unbalanced interaction between host and pathogen environment. One of 

the types of pathogens that often attact crabs are parasite. 

The purpose of this study was to determine the prevalence and intensity of 

ectoparasites on mangrove crab (Scylla serrata) that were caught in coastal of 

Kenjeran, Surabaya. Parasite examination performed in the Laboratory of Faculty 

of  Fisheries and Marine Airlangga University. This study used survey method. 

Sampling was done ramdomly. Data were analyzed descriptively in the form of 

table and figures. 

The study showed that the ectoparasite found were Zoothamnium sp. with 

prevalence of 2.27%, Octolasmis sp. with prevalence of 80% and mixed 

infestation (Zoothamnium sp. and Octolasmis sp.) with prevalence of  6.67%. 

Total value of ectoparasite prevalence was 97.78%, included in the category 

almost always infestation mangrove crab (Scylla serrata). Zoothamnium sp. 

intensity value for 9.5 parasite / mangrove crab including in the very mild 

category and Octolasmis sp. intensity value for 149.23 parasite / mangrove crab, 

including the  very heavy category. Water quality measurements showed sea 

temperature ranges 22-25oC, pH 7-8, and dissolved oxygen 4-6 mg/l. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kepiting bakau merupakan salah satu komoditas perikanan yang hidup di 

perairan pantai dan di daerah hutan bakau (mangrove). Spesies ini tersebar di 

hampir semua perairan di dunia mulai pantai timur Afrika, Samudra Hindia dan 

Pasifik Barat, perairan Tahiti, laut Okinawa di Jepang, perairan Sidney, Australia, 

dan laut Cina Selatan serta laut Jawa di Asia Tenggara (Shelley and Lovatelli, 

2011) 

Budidaya kepiting bakau di Indonesia sudah dikenal sejak tahun 1980 dan 

memiliki prospek usaha yang baik sehingga menjadi komoditas perikanan yang 

penting dan memiliki nilai ekonomis tinggi (Cholik, 1997). Selain budidaya, 

kepiting bakau juga ditangkap untuk kebutuhan konsumsi adalah kepiting stadia 

dewasa (Wijaya, 2011). 

 Di Indonesia kepiting bakau telah banyak dijual di pasar tradisional hingga 

ke swalayan, dan disajikan di rumah makan hingga restoran. Kepiting bakau juga 

diekspor ke Jepang, Malaysia, Prancis dan Amerika Serikat (Warta Kesra, 2012). 

Sebagai bukti ekspor kepiting bakau dari Sulawesi Selatan pada tahun 1989 

sampai tahun 1994 meningkat yang awalnya 5.200 kg menjadi 1.567.527 kg 

(Prastika, 2012). Hal ini didukung dengan jumlah penangkapan kepiting di 

Surabaya mencapai 192,23 ton pada tahun 2011 (Dinas Pertanian kota Surabaya, 

2012) 

Perairan Kenjeran merupakan perairan yang banyak terdapat limbah yang 

terdiri dari bahan organik dan anorganik sehingga dapat mencemari lingkungan, 

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi PREVALENSI DAN INTENSITAS EKTOPARASIT PADA KEPITING BAKAU (Scylla serrata) 
HASIL TANGKAPAN DI PESISIR KENJERAN SURABAYA

IDRUS



 
 

Pencemaran ini dapat menurunkan kualitas air sehingga tidak menutup 

kemungkinan akan menimbulkan penyakit khususnya parasit yang mudah 

berkembangbiak pada kualitas air yang buruk (Rancak, 2014). Data Pusat 

Karantina Ikan tahun (2010) di temukan parasit genus Octolasmis pada rajungan, 

kepiting, dan lobster. 

Menurunnya kualitas air akibat oksigen terlarut yang rendah dan tingginya 

bahan organik juga salah satu penyebab munculnya parasit. Sebagai contoh genus 

Epistylis yang mudah berkembang dalam kondisi oksigen terlarut yang rendah 

(Jithendran, 2010). Parasit merupakan organisme yang hidup pada organisme lain 

yang mengambil makanan dari tubuh organisme tersebut, sehingga organisme 

tempatnya makan (inang) akan mengalami kerugian (Kabata, 1985)  

Hasil penelitian Irvansyah dkk. (2012) menyebutkan bahwa jenis 

ektoparasit yang menginfestasi Scylla serrata antara lain berasal dari kelompok 

Protozoa yang terdiri dari genus Zoothamnium dengan prevalensi 25 %, Epistylis 

11%, Carchesium 12%, dan Vorticella 10%, serta dari kelompok Arthropoda 

adalah genus Octolasmis dengan prevalensi 42 %. 

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang 

prevalensi dan intensitas ektoparasit pada kepiting bakau (Scylla serrata) hasil 

tangkapan di pesisir Kenjeran Surabaya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berapakah prevalensi ektoparasit yang menginfestasi Scylla serrata 

hasil tangkapan di pesisir Kenjeran, Surabaya? 

2. Berapakah intensitas ektoparasit yang menginfestasi Scylla serrata 

hasil tangkapan di pesisir Kenjeran, Surabaya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui prevalensi ektoparasit yang menginfestasi Scylla serrata 

hasil tangkapan di pesisir Kenjeran, Surabaya. 

2. Mengetahui intensitas ektoparasit yang menginfestasi Scylla serrata 

hasil tangkapan di pesisir Kenjeran, Surabaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai data informasi tentang 

jumlah prevalensi dan intensitas ektoparasit pada Scylla serrata hasil 

tangkapan di pesisir Kenjeran, Surabaya. 
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II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Klasifikasi Scylla serrata 

Mossa dkk. (1995) menyatakan bahwa kepiting bakau memiliki klasifikasi 

sebagai berikut  : 

 Phylum : Arthropoda  

 Klas  : Crustaceae  

 Ordo  : Decapoda  

 Famili  : Portunidae  

 Genus  : Scylla 

 Spesies : Scylla serrata 

2.2 Morfologi Scylla serrata 

Kepiting bakau mempunyai tiga pasang kaki jalan, kaki renang dan 

mempunyai sepasang capit dan diantara matanya terdapat enam duri, sedangkan di 

samping kanan kirinya terdapat sembilan buah duri (Wibowo, 2001). Morfologi 

Scylla serrata lebih jelas dapat di lihat pada gambar 2.1. 

 

 
Gambar 2.1: Scylla serrata,(Wijaya, 2011) 

Keterangan gambar: 1. Mata; 2. Dactylus; 3. Propondus; 4. Merus; 5. Carpus; 6. Kaki jalan; 7. 

Karapaks; 8. Kaki renang 

 

Bagian luar carpus pada cheliped mempunyai dua granule tajam seperti 

duri, capit berwarna hijau sampai keunguan dan terdapat pola totol-totol. 
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Karapaks berwarna hijau zaitun. Jenis ini lebih umum tertangkap di kawasan lepas 

pantai yangbersubstrat lumpur (Hasanah, 2013).    

 

2.3 Siklus Hidup Scylla serrata 

 Purnama (2013) menyatakan bahwa perkembangan Scylla serrata mulai 

dari telur hingga mencapai dewasa mengalami beberapa tingkat perkembangan, 

yaitu: stadia zoea, stadia megalopa, stadia kepiting muda (juvenil), dan stadia 

kepiting dewasa. 

Siklus hidup kepiting bakau menurut Purnama (2013) dapat di lihat pada 

gambar 2.2:  

 
Gambar 2.2:Siklus hidup Scylla serrata (Purnama, 2013) 

 

Sekitar 12 hari setelah pemijahan, telur menetas, dan melalui fase larva 

yang disebut dengan zoea. Zoea membutuhkan pergantian kulit kurang lebih 

sebanyak 20 kali sampai menjadi kepiting dewasa. Pada tingkat zoea terjadi ± 5 

kali pergantian kulit untuk menjadi megalopa yaitu larva tingkat I (Zoea I) hingga 

mencapai zoea V. Proses pergantian kulit pada zoea berlangsung relatif cepat, 

yaitu sekitar 3-4 hari sehingga secara keseluruhan memerlukan waktu minimal 18 

hari (Wijaya, 2011). Fase megalopa adalah fase yang bentuk tubuhnya sudah 
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mirip dengan kepiting dewasa tetapi masih memiliki bagian ekor yang panjang, 

tahap megalopa berlangsung antara 7-9 hari. Pada tingkat megalopa ini, kepiting 

mulai beruaya pada dasar perairan berlumpur menuju perairan pantai, dan 

memasuki perairan muara sungai, kemudian menuju ke perairan hutan bakau 

(Phelan and Grubert, 2007). 

Setelah megalopa berganti kulit, maka kepiting akan memasuki fase 

kepiting muda. Kepiting betina muda sudah dapat melangsungkan perkawinan 

pada tingkat kepiting muda ke 16 (setelah 16 kali berganti kulit dalam fase 

kepiting muda).Umur kepiting dewasa adalah satu tahun dengan lebar karapas 

kurang lebih 100 mm (Phelan and Grubert, 2007). 

 

2.4 Pakan dan Kebiasan Makan Scylla serrata 

 Kepiting yang masih stadia larva menyukai pakan berupa plankton, 

Sedangkan kepiting stadia dewasa lebih bersifat karnivora dengan memakan 

daging ikan, bahkan bangkai ikan kecil, dalam budidaya pakan kepiting berasal 

dari ikan mujair yang dicacah, dengan frekuwensi satu kali perhari (Badan 

Perencanaan dan Pengendalian Pembangunan Daerah, 2006) 

 

2.5 Habitat dan Penyebaran Scylla serrata 

Kepiting bakau hidupnya di hutan mangrove atau rawa-rawa, vegetasi 

mangrove juga penting untuk kepiting bakau karena menyediakan suplai makanan 

yang cukup. Kepiting ini juga sering membuat liang ke dalam lumpur untuk 

tempat perlindungan .Kepiting bakau dewasa merupakan jenis kepiting yang dapat 

beradaptasi dengan baik dan mudah beradaptasi dengan habitatnya (Wijaya, 2011) 
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2.6 Ektoparasit yang menginfestasi Scylla serrata 

Menurut Irvansyah dkk (2012) ektoparasit yang menginfestasi Scylla 

serrata adalah Zoothamnium sp, Epistylis sp, Carchesium sp, Vorticella sp, dan 

Octolasmis sp. 

 

2.6.1 Zoothamnium sp 

 Klasifikasi Zoothamnium sp menurut Kotpal (1980) adalah berikut ini: 

Phylum : Protozoa  

Class  : Ciliata 

Order  : Peritrichida 

Family  : Zoothamniidae  

Genus  : Zoothamnium 

Species : Zoothamnium sp. 

Zoothamnium sp. memiliki ukuran tubuh 50-70 µm dengan hidup 

berkoloni, berwarna keputih-putihan, menempel pada inangnya dengan myoneme 

(Irvansyah dkk., 2012). Zooid berbentuk globuler yang terdiri dari tangkai 

peristomial berbentuk globuler yang bersilia, vakuola kontraktil, vakuola 

makanan, mikronukleus dan makronukleus (Hu and Song, 2001).  

Zoothamnium sp. dapat di lihat pada gambar 2.3: 

 

Gambar 2.3. Zoothamnium sp (Hu and Song, 2001) 

Keterangan gambar: 1.Zooid; 2.Silia; 3.Kontraktil; 4.Vakuola makanan; 5.Makronukleus; 

6.Tangkai 
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A.  Siklus hidup 

Zoothamnium berkembangbiak dengan cara pembelahan transversal, yang 

berlangsung dalam waktu 1-2 jam,dari 1 batang menghasilkan dua zootid dimana 

pada pangkal dari salah satu zootid tersebut tumbuh golongan lingkaran cilia.  

Zootid yang telah bersilia ini akan lepas dan berenang bebas sampai pada suatu 

periode tertentu dan akan terjadi tangkai dimana dia melekat dan akan membentuk 

koloni baru (Gunanti dan Kismiyati, 2011).  

B. Gejala klinis 

Kepiting berenang lambat dan cenderung berada di dasar perairan (Pitogo 

and De la pena, 2004), Zoothamnium menginfestasi kepiting bakau dengan cara 

melekat pada tubuh kepiting, Parasit ini mengganggu mobilitas, nafsu makan 

kepiting bakau menurun dan kematian hanya terjadi apabila terjadi kasus berat 

(Kulasekarapandian and Panigrabi, 2009) 

C. Predileksi 

Menurut Irvansyah dkk. (2012) Parasit ini menginfestasi Scylla serrata 

pada bagian karapaks, kaki jalan, kaki renang, dan insang. 

 

2.6.2 Carchesium sp 

Klasifikasi Carchesium sp. menurut Kotpal (1980) adalah sebagai berikut: 

Phylum : Protozoa  

Class  : Ciliata 

Order  : Peritrichida 

Family  : Vorticellidae 

Genus  : Carchesium 

Species : Carchesium sp. 

  

Carchesium sp memiliki ukuran tubuh 100-117 µm dengan hidup 

berkoloni, berwarna keputih-putihan, menempel pada inangnya dengan myoneme. 
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Zootid berbentuk seperti lonceng terbalik yang memiliki silia, vakuola kontraktil, 

vakuola makanan, makronukleus dan mikronukleus (Irvansyah dkk.,2012). 

Menurut Dias et al.,(2010) ukuran Carchesium sp dapat mencapai 700 µm sampai 

2 mm. Carchesium sp dapat di lihat pada gambar 2.4. 

 

Gambar 2.4. Carchesium sp (Diaset al., 2010) 

Keterangan gambar:1.Vakuola kontraktil; 2. Silia; 3.Makronukleus; 4. Myoneme 

       

A. Siklus Hidup 

Reproduksi parasit ini secara aseksual dengan pembelahan, mikronukleus 

akan  mengalami  mitosis,  kemudian  akan  membagi  menjadi  dua bagian, 

Carchesium juga dapat bereproduksi secara seksual melalui proses konjugasi 

ketika sedang dalam kondisi kekurangan nutrisi. Selama konjugasi dua 

Carchesium akan berdekatan dan membentuk jembatan sitoplasmik diantara dua 

sel mikronukleus akan membelah secara meiosis, mikronukleus akan mengalami 

disintegrasi, maka hubungan antara sel menyebabkan terjadinya pertukaran 

mikronukleus dan kedua sel kemudian terpisah, membentuk mikronukleus 

(Lightner, 1996). 
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B. Gejala Klinis 

Gejala klinis akibat infestasi Carcesium yaitu insang berubah menjadi 

hitam dan busuk yang dapat mengurangi respirasi, kepiting juga sulit makan, 

Carchesium lebih menginfestasi kepiting pada musim kawin sehingga banyak 

terjadi kematian pada kepiting muda. Penyebab utama parasit ini adalah tingginya 

bahan organik dalam air. Kepiting yang terinfestasi biasanya memiliki gejala 

klinis berupa kapas pada permukaan tubuh (Xianle and Yanping, 2003) 

C. Predileksi 

Parasit ini diketahui menginfestasi di bagian insang dan permukaan tubuh 

kepiting (Xianle and Yanping, 2003) 

 

2.6.3 Vorticella sp 

Klasifikasi Vorticella sp menurut Kotpal (1980) adalah sebagai berikut: 

Phylum : Protozoa  

Class  : Ciliata 

Order  : Peritrichida 

Family  : Vorticellidae 

Genus  : Vorticella 

Species : Vorticella sp. 

 

 Vorticella sp. memiliki ukuran tubuh 95–110 x 55–65 µm dengan hidup 

berkoloni, satu koloni dapat terdiri sampai 30 zooid. Menempel  pada inangnya  

dengan  myoneme,  tangkai  pipih  dan  silindris, peristome  besar bersilia, 

makronukleus dan mikronukleus. Zooid berbentuk bulat dengan bagian terluas 

terdapat pada tubuh bagian tengah. Memiliki vakuola kontraktil dan vakuola 

makanan yang terletak  di bagian dorsal (Sun et al., 2006). Vorticella sp dapat di 

lihat pada gambar 2.5. 
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Gambar 2.5. Vorticella sp. (Sunet al.,2006) 

Keterangan gambar:1. Zooid; 2.Makronukleus; 3.Vakuola kontraktil; 4.Tangkai 

 

A. Siklus hidup 

 

Parasit ini biasa hidup menempel pada suatu tempat dan jarang sekali 

terlihat hidup bebas. Ketika memasuki masa reproduksi pembelahan, Vorticella 

akan membagi diri pada sepanjang garis axis longitudinal dalam suatu proses yang 

dikenal sebagai budding. Ketika parasit ini tengah membelah, salah satu 

belahannya akan tetap memiliki myoneme dan bagian yang lainnya akan berenang 

bebas. Fungsi dari silia yang berada di bagian atas adalah untuk mengambil 

makanan masuk ke dalam corongnya (Aziz dkk., 2013). 

Parasit baru hasil pembelahan akan memisahkan diri dari induknya 

kemudian berenang bebas, sampai kemudian menemukan tempat baru untuk 

menempel. Vorticella sp. juga  dapat  bereproduksi  secara  seksual  (Webb,  2003 

dalam Aziz dkk., 2013).  

B. Gejala klinis 

Gejala klinis parasit ini pada kepiting bakau adalah dapat mengakibatkan 

menurunnya nafsu makan. Jika jumlahnya tinggi dapat mengganggu pergerakan 

kepiting, molting larva, stress bahkan kematian (Jithendran et al., 2010). 
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C. Predileksi 

 Menurut Kulasekarapandian and Panigrabi (2009) Charcesium sp. dapat 

menginfestasi kepiting pada hampir semua permukaan tubuh. 

 

2.6.4 Epistylis sp 

Klasifikasi Epistylis sp. menurut Dias et al .(2006) adalah sebagai berikut: 

Phylum : Protozoa  

Class  : Ciliata 

Order  : Peritrichida 

Family  : Epistylidae 

Genus  : Epistylis 

Species : Epistylis sp. 

 

Irvansyah dkk. (2012) mengemukakan bahwa Epistylis sp. memiliki 

ukuran tubuh 45-49 μm dengan morfologi hidupnya soliter, berwarna keputih-

putihan, mempunyai makronukleus kecil, tidak berkontraktil, sel mampu 

berkontaksi dan terdapat capsilia berpasangan. Zooid berbentuk memanjang yang 

terdiri dari tangkai peristomial yang bersilia, vakuola makanan, mikronukleus dan 

makronukleus. Protozoa kecil memiliki pegangan, terdapat 2-5 dalam koloni 

(Saglam and Sarieyyupoglu, 2002). Epistylis sp. dapat di lihat pada gambar 2.6. 

 

 

Gambar 2.6. Epistylis sp. (Dias et al., 2006) 

Keterangan gambar:1. Silia; 2.Nukleus; 3.Vakuola; 4.Tankai 
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A. Siklus Hidup 

Parasit ini bereproduksi secara seksual maupun aseksual. Pembelahan 

secara aseksual terjadi melalui pembelahan biner. Epistylis mudah hidup di 

perairan yang banyak dipenuhi bahan organik sehingga populasinya meningkat 

dan dapat menginfestasi kepiting, hal tersebut dapat terjadi karena koloni Epistylis 

mampu mensekresikan enzim yang dapat menghancurkan jaringan inang sehingga 

memicu terjadinya infeksi sekunder (Ruth and Ruth, 2003). 

B. Gejala Klinis 

Gejala klinis akibat Epistylis adalah berkurangnya tingkat pertumbuhan 

kepiting, pergerakan lambat dan kurang, mengakibatkanlesi pada epitel insang 

(Schuwerack et al., 2001) 

C. Predileksi 

Parasit ini menginfestasi kepiting biru pada bagian sekitar mulut dan 

insang (Ma and Overstreet, 2006). 

 

2.6.4 Octolasmis sp 

Klasifikasi Octolasmis sp. menurut Chan et al. (2009) adalah: 

Phylum : Arthropoda  

Class  : Crustaceae 

Order  : Lepadiformes 

Family  : Poecilasmatidae 

Genus  : Octoasmis 

Species : Octolasmis sp. 

Octolasmis sp. memiliki  ukuran  tubuh  0.01-0.15  cm  dengan  hidup 

berkoloni, memiliki tergum, carina, capitulum, scutum dan kaki. Carina berfungsi  

untuk melapisi organ bagian dalam, capitulum sebagai lambung yang dapat 
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menghancurkan nutrisi makanan agar dapat dicerna oleh seluruh tubuh,  tergum 

sebagai sebagai mulut untuk memasukkan nutrisi makanan yang akan diserap, 

scutum sebagai usus yang dapat menyerap  nutrisi makanan, dan kaki untuk 

menempelkan tubuh pada salah satu organ inangnya (Irvansyah dkk., 2012). 

Octolasmis sp. dapat di lihat pada gambar 2.7. 

 

Gambar 2.7. Octolasmis sp. (Chan et al.,2009) 

Keterangan gambar:1.Carina; 2.Tergum; 3.Skutum ; 4. Capitulum 

    

 

A. Siklus Hidup 

  

Pertumbuhan Octolasmis terjadi melalui serangkaian moulting, Siklus 

hidup spesies Octolasmis meliputi enam nauplius (N1 - N6) dan satu tahap larva 

cyprid. Perubahan dari N1–N6 terjadi hanya dalam waktu delapan hari. 

Metamorfosis cirripedia diawali oleh larva cyprid yang berenang bebas yang 

mengarah pada pembentukan juvenile Octolasmis sp. Larva ciprid melakukan 

penetrasi ke dalam kutikula inang, Octolasmis sp. dewasa akan secara permanen 

menempati lokasi yang telah dipilih cyprid. Cyprid menancapkan ke exoskeleton 

inang dan menyaring partikel makanan (Pusat Karantina Ikan, 2010). 

Octolasmis sp. dewasa secara permanen menancap pada inang dan siklus 

hidup dikendalikan oleh periode moulting dari inang. Reproduksi Octolasmis 

tergantung pada kematangan Octolasmis sebelum inang mengalami moulting.Jadi 
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untuk mencapai keberhasilan reproduksi, sebuah cyprid larva harus memilih inang 

dengan periode moulting yang cukup untuk menancapkan diri, dan 

bermetamorfosis menuju bentuk dewasa, bertelur dan melepaskan nauplii (Pusat 

Karantina Ikan, 2010). 

B. Gejala Klinis 

Kepiting mengalami stress, sulit bernafas,tubuh lemah karena respirasi 

pada insang terganggu bahkan dapat mengakibatkan inang mati. Pada Scylla 

serrata terdapat Octolasmis pada bagian karapaks luar di dekat mulut (Kumaravel 

et al., 2009) 

C. Predileksi 

Beberapa Octolasmis memiliki inang spesifik. Octolasmis cor ditemukan 

dalam jumlah besar pada Scylla serrata. Octolasmis grayii sering ditemukan pada 

beberapa spesies ular laut. Beberapa spesies Octolasmis hidup di ruang insang 

inang mereka dengan  menancap pada lembar insang dan sering ditemukan dalam 

jumlah besar (Pusat Karantina Ikan, 2010). 
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III KERANGKA KONSEPTUAL 

 

Budidaya kepiting bakau di beberapa lokasi tempat budidaya pada saat ini 

mulai berkembang, selain itu hasil tangkapan kepiting untuk segala ukuran juga 

sudah laku dijual di pasaran (Rangka, 2007), Data Dinas Pertanian Kota Surabaya 

(2012) menyatakan bahwa jumlah penangkapan kepiting di Surabaya mencapai 

192,23 ton pada tahun 2011. 

Kawasan Pantai Kenjeran Surabaya merupakan salah satu kawasan yang 

mendapat perhatian khusus mengenai limbah. Tingginya volume limbah cair, 

padat, bahan organik dan anorganik di daerah ini dapat mencemari lingkungan. 

Pencemaran ini menyebabkan perubahan pH, oksigen terlarut yang rendah 

sehingga mengakibatkan perairan tersebut menjadi kekurangan oksigen yang akan 

berdampak pada organisme rentan terhadap serangan penyakit (Rancak, 2014) 

Menurut Kurniawan (2012) penyakit yang melibatkan bakteri, virus, jamur 

dan parasit lebih dikenal dengan istilah penyakit infeksi (infectious disease) serta 

penyakit yang disebabkan oleh selain organisme infeksi,  misalnya  faktor  fisika  

kimia  perairan,  stress,  dan  sebagainya  dikenal dengan istilah penyakit non 

infeksi (non infectious disease). Parasit merupakan  sekelompok  makhluk  hidup  

yang menggantungkan sebagian atau seluruh siklus hidupnya kepada organisme 

inang untuk mendapatkan makanan, mempertahankan kelangsungan hidup, 

tumbuh, dan berkembang biak. 

Menurut Irvansyah dkk. (2012) Kepiting bakau dapat terserang parasit 

antara lain berasal dari kelompok Protozoa dan Arthropoda. Parasit ini menyerang 
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kepiting bakau pada bagian karapaks, kaki jalan, kaki renang, insang, maka parasit 

tersebut merupakan ektoparasit karena hidup di luar inang. 

Purnama (2013) menyatakan siklus hidup Scylla serrata mulai dari telur, 

stadia zoea, stadia megalopa, stadia kepiting muda (juvenil), dan stadia kepiting 

dewasa. Sedangkan dari hasil penangkapan umumnya yang di tangkap adalah 

kepiting bakau dewasa dengan interval 109-,5- 129,5 mm (Wijaya dkk., 2010) 

Peningkatan kemampuan perkembangbiakan parasit akan meningkatkan 

prevalensi parasit pada tubuh inang sehingga dapat merugikan inang (Ramadhan 

dkk., 2012), Sedangkan intensitas parasit adalah jumlah rata-rata parasit dalam 

setiap individu yang dapat di hitung dengan kategori sangat bersih sampai 

kategori infeksi sangat hebat (Wiliams and Wiliams, 1996). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi PREVALENSI DAN INTENSITAS EKTOPARASIT PADA KEPITING BAKAU (Scylla serrata) 
HASIL TANGKAPAN DI PESISIR KENJERAN SURABAYA

IDRUS



 
 

Berikut merupakan Kerangka Konseptual dari Penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Skema Kerangka Konseptual 

Kepiting Bakau Hasil Tangkapan 

Nelayan di Kenjeran, Surabaya 

 Pencemaran Perairan 

Kualitas Air Menurun 

Terserang Penyakit 

Infeksius Non Infeksius 

Virus Jamur Bakteri Parasit 

Ektoparasit Endoparasit 

Kepiting Muda 

Muda 

Kepiting Dewasa Megalopa Zoea Telur 

Prevalensi dan Intensitas 

Ektoparasit pada Scylla serrata 

Stadia Dewasa 

 

Keterangan :            Diteliti 

         : - - - -  Tidak diteliti                     

Pencegahan Infestasi Ektoparasit 
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IV METODOLOGI 

 

4.1 Tempat dan Waktu 

 Pengambilan sampel dilakukan di beberapa nelayan kepiting di kecamatan 

Kenjeran, Surabaya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2014 di 

Laboratorium Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Airlangga Surabaya. 

 

4.2 Materi Penelitian 

4.2.1 Alat Penelitian 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gunting, pinset, 

mikroskop, kamera, pipet, object glass, cover glass, timbangan digital, penggaris, 

gelas ukur, petri dish, botol sampel, kertas label dan tisu. 

4.2.2 Bahan Penelitian 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepiting bakau hidup 

pada stadia dewasa, lugol, alkohol gliserin 5 %, larutan Giemsa, dan akuades. 

 

4.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survey yaitu prosedur pegamatan 

lapangan yang diadakan untuk memperoleh fakta dari gejala yang ada dan 

mencari keterangan secara faktual, yakni dilakukan dengan pengambilan sampel 

pada lokasi secara langsung. Lokasi kolam ditentukan dengan cara sengaja atau 

dengan metode purposive sampling. Metode pengambilan sampel ikan dilakukan 

secara acak (Random sampling) kepiting bakau (Silalahi, 2003). 
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4.4 Prosedur Penelitian 

4.4.1 Pengambilan Sampel 

 Pengambilan sampel pada penelitian ini diambil dari beberapa nelayan 

kepiting di Kecamatan Kenjeran, dengan cara memilih kepiting ukuran dewasa. 

Kepiting sudah di anggap dewasa jika mencapai berat sekitar 200 gram atau 

ukuran karapaks mencapai 100 mm (Phelan and Grubert, 2007). 

Karakteristik sampel Scylla seratta dengan ukuran karapaks kurang lebih 

100 mm dan berat sekitar 150-200 gram yang diamati dari beberapa nelayan 

diambil secara acak dengan menggunakan cara lotre atau diberi label pada setiap 

sampel. Sampel kepiting yang diamati adalah kepiting yang masih dalam keadaan 

hidup. Jumlah kepiting bakau yang diambil untuk sampel adalah 10 % dari 

populasi (Azwar, 2010). Total populasi dari lokasi adalah 150 ekor selama sehari 

sehingga sampel yang diambil adalah 15 ekor yang dilakukan pengulangan 

sebanyak tiga kali dalam kurun waktu 8 hari, sehingga akan diperiksa sebanyak 45 

ekor. Sampel kepiting bakau dimasukkan ke dalam box styrofom untuk dibawa ke 

laboratorium Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Airlangga 

 

4.4.2 Pemeriksaan Ektoparasit 

Pemeriksaan ektoparasit kepiting bakau dilakukan pada stadia kepiting 

dewasa, Hal ini di karenakan hasil penangkapan sebagian besar kepiting sempurna 

yaitu stadia muda dan stadia dewasa.Parasit yang termasuk golongan ektoparasit 

adalah protozoa dan arthropoda. Bagian yang diamati antara lain permukaan tubuh 

kepiting bakau, diantaranya adalah karapaks, kaki jalan, kaki renang, dan insang. 
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Kepiting bakau yang diamati, sebelumnya dilakukan pengerokan pada 

mukus dan insang lalu diletakkan pada object glass, diencerkan dengan air dan 

selanjutnya ditutup dengan cover glass. Kemudian hasil pengamatan dapat dilihat 

dengan menggunakan mikroskop, serta mencatat setiap spesies dan jumlah parasit 

yang ditemukan pada setiap organ dan didokumentasikan. Pemeriksaan parasit 

dilakukan di bawah mikroskop secara natif dengan pembesaran 40x dan 100x. 

Apabila ditemukan parasit yang masih hidup ditetesi lugol untuk mematikan dan 

untuk mewarnai parasit agar dapat melihat bagian tubuhnya digunakan larutan 

Giemsa dan jika di temukan parasit Arthropoda akan di gunakan metode 

pewarnaan dengan permanen mounting menurut Khulman (2006). 

 Berikut merupakan diagram alir dalam penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Alir penelitian 

 

 

Persiapan Alat dan Pengambilan 

Sampel Kepiting Bakau  

Seleksi Kepiting Bakau Stadia Dewasa 

dengan ukuran 100 - 200 mm 

Pemeriksaan ektoparasit 

Identifikasi 

Perhitungan Prevalensi 

dan Intensitas Parasit 
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4.5 Parameter Penelitian 

4.5.1 Parameter Utama 

 Parameter utama yang diamati adalah jumlah Prevalensi dan Intensitas 

parasit yang ditemukan pada kepiting bakau (Scylla serrata). 

Identifikasi parasit menggunakan kunci identifikasi menurut Kabata 

(1985), Hoffman (1999), Light and Carlton (2007). Perhitungan Prevalensi dan 

Intensitas menggunakan rumus dari (Hadiroseyani dkk, 2006) dan kategorinya 

menggunakan metode dari (Williams and Williams, 2012). 

Pravalensi =   
Jumlah Sampel yang Terinfestasi Parasit

Jumlah Keseluruhan Sampel yang di Periksa
 X 100 % 

Intensitas =   
Jumlah Total Parasit yang Menginfestasi

Jumlah Sampel yang Terinfestasi Parasit 
 

 
Berikut ini Merupakan Tabel Kategori Prevalensi dan Intensitas: 

       Tabel 4.1: Kategori Prevalensi Infestasi  Ektoparasit 

NO. NILAI (%) KATEGORI 

1. 100-99 Selalu 

2. 98-90 hampir selalu 

3. 89-70 Sangat sering 

4. 69-50 Sering 

5. 49-30 Umumnya 

6. 29-10 Sering 

7. 9-1 kadang-kadang 

8. < 1-0,1 Jarang 

9. < 0,1-0,01 sangat jarang 

10. < 0,01 hampir tidak pernah 

Sumber: (Williams and Williams, 2012) 
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       Tabel 4.2: Kategori Intensitas Infestasi Ektoparasit 

1. <1 Sangat ringan 

2. 1-5 Ringan 

3. 6-50 kadang-kadang 

4. 51-100 Berat 

5. 100 + Sangat Berat 

6. 1000 + Sangat Hebat 
Sumber: (Williams and Williams, 2012) 

4.5.2 Parameter Penunjang 

Parameter penunjang dalam penelitian ini yaitu nilai kualitas air di tempat 

pengambilan sampel yang meliputi suhu, pH, DO, yang diukur tiga kali selama 

kegiatan pengambilan sampel. 

 

4.6 Analisis Data 

 Data hasil pengamatan disajikan secara Deskriptif yaitu dalam bentuk 

tabel dan gambar, yang berfungsi untuk mendeskripsikan dan menggambarkan 

suatu keadaan, mengenai apa dan bagaimana, berapa banyak, sejauh mana 

variable yang diteliti (menjelaskan dan menerangkan peristiwa) serta penyajian 

fakta secara sistemik agar mudah untuk disimpulkan (Nawawi, 1993) 
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V HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Penelitian 

Sampel kepiting bakau (Scylla serrata) yang diamati diperoleh dari desa 

Tambak Wedi kecamatan Kenjeran dan dilakukan penelitian di Laboratorium 

pendidikan Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Airlangga Surabaya. 

Hasil pengamatan menunjukkan terdapat beberapa ektoparasit yang 

menginfestasi kepiting bakau, Kepiting yang positif terinfestasi ektoparasit warna 

tubuh terlihat agak pucat, gerak tubuh lemah, dan terdapat organisme asing yang 

terdapat pada tubuh kepiting tersebut. Selain itu ektoparasit yang terdapat di 

bagian insang terlihat berwarna coklat sampai kehitaman. Identifikasi ektoparasit 

dilakukan dengan kunci identifikasi menurut Kabata (1985) ,Hoffman (1999), 

Light and Carlton (2007).  

Pengamatan ektoparasit dilakukan pada kepiting bakau (Scylla serrata) 

stadia dewasa, pengamatan di lakukan dengan menggunakan mikroskop dengan 

pembesaran 40x, 100x, 400x.  

 

5.1.1 Ektoparasit yang menginfestasi Scylla serrata 

  A Phylum Protozoa 

Kepiting bakau stadia dewasa selama pengamatan ditemukan adanya jenis 

ektoparasit dari phylum Protozoa yaitu Zoothamnium sp, Parasit tersebut 

menempel pada tapis insang. Zoothamnium sp, mempunyai morfologi seperti 

lonceng terbalik, berwarna transparan atau bening, dan agak keputihan, hidupnya 

secara berkoloni, memiliki vakuola kontraktil, vakuola non- kontraktil 
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makronukleus ,memiliki zootid bersilia. Hasil pengamatan dapat dilihat pada 

gambar 5.1: 

            
                            (a)                                                            (b) 
 

Gambar 5.1: Ektoparasit yang menginfestasi kepiting bakau (Scylla serrata) (a) 

Zoothamnium sp (400x), dan (b) Zoothamnium sp digambar menggunakan mikroskop 

dengan kamera lucida (400x). 

 

Keterangan Gambar: 1. Cilia, 2.Makronukleus, 3. Vakuola , 4. Mikronukleus 5, Stalk  
 

B. Phylum Antropoda 

Ektoparasit yang ditemukan adalah Octolasmis sp. Parasit tersebut 

ditemukan pada insang kepiting bakau menginfestasi bagian lamella insang dan 

tapis insang. Octolasmis terlihat berwarna putih. ukuran octolasmis adalah 0.01-

0.15 cm dengan morfologi berkoloni, memiliki organ tergum, carina, capitulum, 

scutum dan kaki. Hasil pengamatan dapat dilihat pada gambar 5.2 dan 5.3: 

               
                                  (a)                                                  (b) 
Gambar 5.2: Ektoparasit yang menginfestasi kepiting bakau (Scylla serrata) (a) 

Octolasmis sp pada insang, dan (b) ukuran Octolasmis  sp dalam mikroskop 40x. 

1 

2 

3 

4 

5 
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Gambar 5.3: octolasmis sp. yang digambar menggunakan mikroskop dengan kamera 

lucida 

Keterangan: 1. Tergum, 2. Scutum, 3.Capitulum, 4.Kaki, 5.Carina 

 

5.1.2  Prevalensi dan Intensitas 

 Hasil perhitungan prevalensi ektoparasit menginfestasi Scylla serrata 

dapat dilihat pada Tabel 5.1 

Tabel 5.1 Prevalensi infestasi ektoparasit pada Scylla serrata di pesisir Kenjeran 

Surabaya 

 

No 

 

Jenis Ektoparasit 

Total 

Sampel 

(Ekor) 

Jumlah Scylla serrata (Ekor)  

Prevalensi 

(%) Terinfestasi Tidak 

terinfestasi 

1 Zoothamnium sp. 45 1 44 2,27 

2 Octolasmis sp. 45  40 5 80 

3 Zoothamniun sp. 

dan Octolasmis sp. 

45 3 42 6,67 

Total 45 44 1 97,78 

 

Dari data tabel tersebut menunjukkan nilai prevalensi Scylla serrata yang 

terinfestasi Zoothamnium  sp. Sebesar 2,27 % (1 Scylla serrata positif terinfestasi 

dari 45 sampel), nilai prevalensi Scylla serrata yang terinfestasi Octolasmis sp. 

1 

2 

3 5 

4 
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sebesar 80 % (40 Scylla serrata positif terinfestasi dari 45 sampel) dan nilai 

prevalensi Scylla serrata yang terinfestasi Octolasmis sp. dan Zoothamnium sp. 

sebesar 6,67 % (3 Scylla serrata positif terinfestasi dari 45 sampel). Nilai 

prevalensi tertinggi adalah Scylla serrata yang terinfestasi Octolasmis sp. sebesar 

80 %. Dan jumlah prevalensi keseluruhan ektoparasit yang menginfestasi Scylla 

serrata adalah 97,78 % (44 Scylla serrata positif terinfestasi dari 45 sampel). 

Hasil perhitungan prevalensi lebih jelas dapat dilihat pada Lampiran 1.  

Hasil perhitungan intensitas Ektoparasit yang menginfestasi Scylla serrata 

di Pesisir Kenjeran, Surabaya dapat dilihat pada Tabel 5.2 

Tabel 5.2 : Intensitas Ektoparasit yang mengifestasi Scylla serrata di pesisir 

Kenjeran Surabaya 

No Jenis Ektoparasit Jumlah 

sampel yang 

terinfestasi 

(Ekor) 

Jumlah 

Ektoparasit 

(Ekor) 

Intensitas 

(Ekor) 

1 Zoothamnium sp 4 38 9,5 

2 Octolasmis sp 43 6417 149,23 

Total Ektoparasit 44 6455 146,70 

 

 

Dari data tabel 5.2 menunjukkan bahwa nilai intensitas Zoothamnium sp 

sebesar 9,5 parasit/ekor yaitu dari 4 sampel yang terinfestasi ditemukan positif 

terinfestasi Zoothamnium sp dengan jumlah 38. Intensitas Octolasmis sp sebesar 

149,23 parasit/ekor yaitu dari 43 sampel ditemukan positif terinfestasi Octolasmis 

sp dengan jumlah 6417. Intensitas total Ektoparasit pada Scylla serrata adalah 

146,70 parasit/ekor yaitu dari 44 sampel ditemukan positif terinfestasi dengan 

jumlah 6455. Hasil perhitungan prevalensi dapat dilihat pada Lampiran 1 
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5.2 Pembahasan 

 

 Data hasil pemeriksaan ektoparasit pada sampel kepiting bakau dewasa 

ditemukan beberapa jenis ektoparasit antara lain dari phylum protozoa yaitu 

Zoothamnium sp, serta dari phylum arthropoda adalah Octolasmis sp. 

Zoothamnium sp. adalah protozoa yang muncul dan hidup pada permukaan 

tubuh crustasea dan ikan. Zoothamnium sp. tidak berbahaya untuk hewan kecuali 

tumbuh dalam jumlah yang banyak. Zoothamnium sp. pada pengamatan berwarna 

putih, bening, berkontraktil, memiliki makronukleus, mikronukleus dan melekat 

kuat pada inang dengan stalk,  hal ini sesuai dengan pernyataan Hoffman (1999) 

bahwa Zoothamnium memiliki warna putih dan tangkai yang berkontraktil dan 

melekat pada substrat. Zoothamnium sp. memliki makronukleus, mikronukleus, 

stalk, silia, dan berkontraktil. 

Pengamatan di lapangan memperlihatkan gejala klinis Scylla serrata yang 

terifestasi ektoparasit gerakannya lambat. Scylla serrata terlihat kesulitan dalam 

bernafas dan insang Scylla serrata berwarna pucat, hal ini sesui dengan 

Kumaravel et al., (2009) yang menyatakan bahwa tubuh kepiting bakau akan 

lemah karena respirasi pada insang terganggu.  

Octolasmis terlihat berwarna putih. ukuran Octolasmis adalah 0.01-0.15 

cm dengan hidup berkoloni, memiliki organ tergum, carina, capitulum, scutum 

dan kaki, hal ini sesuai dengan pendapat  Light and Carlton (2007) bahwa 

Octolasmis sp. memiliki tergum, carina, scutum dan capitulum. Octolasmis 

memakan plankton yang di bawa air dengan sirkulasi udara ke dalam pernapasan 

inang. 
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Berdasarkan hasil penghitungan prevalensi dan intensitas ektoparasit tiap 

spesies, jenis ektoparasit dengan intensitas tertinggi yaitu Octolasmis sp. 

Octolasmis sp. hanya ditemukan pada organ insang dikarenakan siklus hidupnya 

memerlukan kebutuhan nutrisi yang lebih banyak dibandingkan Zoothamnium sp. 

Octolasmis sp. dapat menempel secara kuat dengan mengaitkan kakinya pada 

lamella Scylla serrata yang dapat mendukung proses berkembangbiak dengan 

cepat. Octolasmis sp. merupakan ektoparasit dari kelompok Arthropoda yang  

memiliki  predileksi pada organ  insang, dan jika intensitasnya banyak Octolasmis 

sampai terlihat di dekat mulut dan lubang insang. Hal tersebut didukung oleh 

Kumaravel et al. (2009) yang menyatakan bahwa Octolasmis menginfestasi 

insang dan dinding mulut.  

Hubungan Octolasmis sp. dan Zoothamnium sp. adalah pada saat 

ditemukan kedua ektoparasit tersebut predileksinya di insang mengambil nutrisi 

dan oksigen yang terdapat dalam insang Scylla serrata. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Irvansyah dkk. (2012) bahwa Zootahmnium sp dan Octolasmis sp. 

juga trrdapat di insang Scylla serrata. 

Menurut Nurcahyo dan Katsuri (2014) Infestasi Octolasmis sp. dalam 

jumlah yang besar dapat menyebabkan kondisi menjadi lemah dan kurang 

berselera makan sehingga akan mengalami penurunan berat badan dan dapat 

merugikan para pembudidaya. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Anshary 

(2008) yang menyatakan bahwa infeksi parasit dapat menyebabkan dampak yang 

merugikan secara ekonomi, yaitu mengalami penurunan berat badan, penolakan 

oleh konsumen karena perubahan fisiologis berupa penurunan fungsi organ tubuh.  
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Di pesisir Kenjeran khususnya di dekat jembatan Suramadu yang menjadi 

lokasi penangkapan kepiting bakau terdapat beberapa limbah organik dan 

anorganik, limbah ini dapat membuat organisme akuatik menjadi stress karena 

proses penguraiannya membutuhkan banyak oksigen sehingga dapat mengurangi 

oksigen terlarut dalam air. Hal ini juga didukung oleh pernyataan dari Ruth and 

Ruth, (2003). bahwa hal tersebut juga dapat memicu munculnya ektoparasit yang 

populasinya meningkat pada saat perairan dipenuhi bahan organik, maka menjaga 

kualitas air tetap baik adalah salah satu cara untuk mencegah perkembangbiakan 

parasit, Menurut Barber et al. (1998) bahwa beberapa faktor yang berperan 

terhadap serangan penyakit parasit akuatik yaitu media budidaya, kerapatan 

tebaran ikan, budidaya ikan secara monokultur yang digunakan dan tingkat stres. 

Prevalensi menunjukkan banyaknya kejadian infestasi ektoparasit dalam 

satu populasi kepiting bakau pada masa tertentu. Nilai prevalensi ektoparasit jenis 

Octolasmis sp. diketahui sebesar 80 %. Menurut Williams and Williams (1996), 

angka prevalensi sebesar 70-89 % termasuk dalam kategori bahwa ektoparasit 

tersebut  sangat sering menginfestasi Scylla serratta. Nilai prevalensi ektoparasit 

jenis Zoothamnium  sp. sebesar 2,27 % yang termasuk dalam angka prevalensi 1-9 

% dengan kategori ektoparasit tersebut kadang-kadang menginfestasi Scylla 

serratta dan nilai prevalesi campuran antara Octolasmis sp. dan Zoothamnium sp. 

sebesar 6,67 % yang termasuk dalam angka prevalensi 1-9 % dengan kategori 

ektoparasit tersebut kadang- kadang menginfestasi Scylla serratta. 

Nilai intensitas Octolasmis sp. pada kepiting bakau didapatkan 149,23 

parasit/ekor kepiting bakau. menurut Williams and Williams (1996) Octolasmis 
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sp yang menginfestasi Scylla serrata tersebut termasuk dalam nilai >100 dengan 

kategori infestasi sangat berat. Nilai Intensitas Zoothamnium sp. pada kepiting 

bakau adalah 9,5 parasit/ekor yang termasuk dalam nilai 6-50 dengan kategori 

infestasi kadang kadang. 
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VI SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1  Simpulan 

1. Nilai prevalensi jenis ektoparasit yang menginfestasi Scylla serrata di 

pesisir Kenjeran Surabaya adalah Zoothamnium sp. 2,27 %, Octolasmis sp. 

80 %, campuran Zoothamnium sp dan Octolasmis sp. 6,67 % serta total 

seluruh ektoparasit adalah 97,78 % termasuk dalam kategori parasit 

tersebut hampir selalu menginfestasi Scylla serrata. 

2. Nilai intensitas jenis ektoparasit yang menginfestasi Scylla serrata di 

pesisir Kenjeran Surabaya adalah Zoothamnium sp. 9,5 parasit/ekor,  

Octolasmis sp. 149,23 parasit/ekor, dan total seluruh ektoparasit adalah   

146,70 parasit/ekor termasuk dalam kategori infestasi sangat berat. 

 

6.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diharapkan para 

pembudidaya dan penangkap kepiting bakau khususnya di pesisir Kenjeran dapat 

melakukan tindakan pencegahan secara dini dan penanganan terlebih dahulu 

terhadap infestasi Octolasmis sp dan Zoothamnium sp sebelum di pasarkan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.  Data Hasil Sampel Kepiting Bakau (Scylla serrata) 

Pengambilan sampel pertama 

Sampel 

(No.) 

Panjang 

(mm) 

Berat 

(g) 

Parasit Jenis 

kelamin Arthropoda protozoa 

1 100 225 512 - Jantan  

2 90 180 38 - Jantan  

3 100 185 31 - Betina 

4 100 150 220 - Jantan  

5 106 200 187 - Betina  

6 102 240 - 8 Jantan  

7 100 225 73 - Jantan  

8 100 200 174 - Jantan  

9 105 200 97 - Jantan  

10 100 200 59 9 Jantan  

11 103 230 164 - Jantan  

12 100 230 108 - Jantan  

13 100 160 12 - Jantan  

14 100 220 - - Jantan  

15 100 200 167 - Betina  

Jumlah 1842 17 

 Pengambilan sampel kedua 

Sampel 

(No.) 

Panjang 

(mm) 

Berat 

(g) 

Parasit Jenis 

kelamin Artropoda protozoa 

1 105 200 123 5 Betina  

2 100 255 327 - Jantan  

3 100 200 40 - Jantan  

4 103 200 32 - Betina  

5 105 225 62 - Betina  

6 100 200 47 - Jantan  

7 110 200 81 - Jantan  

8 115 250 374 16 Betina  

9 105 225 18 - Jantan  

10 105 180 112 - Jantan  

11 103 200 4 - Betina  

12 104 200 214 - Betina   

13 110 200 109 - Betina  

14 105 250 209 - Jantan  

15 100 150 4 - Betina  

Jumlah  1771 21 
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Pengambilan sampel ketiga 

Sampel 

(No.) 

Panjang 

(mm) 

Berat 

(g) 

Parasit Jenis 

kelamin Arthropoda protozoa 

1 116 225 24 - Betina  

2 106 200 189 - Jantan  

3 110 200 415 - Betina 

4 105 160 424 - Betina   

5 102 160 14 - Betina  

6 108 200 147 - Betina   

7 100 160 124 - Jantan   

8 104 210 217 - Jantan  

9 106 200 248 - Jantan  

10 102 200 128 - Jantan  

11 107 200 321 - Jantan  

12 106 200 31 - Jantan  

13 100 212 92 - Jantan  

14 102 225 358 - Betina 

15 102 190 75 - Jantan  

Jumlah  2804 0 
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Lampiran 2. Lokasi pengukuran Kualitas Air 

 

Koordinat Garis lintang : -7,207552        Koordinat Garis lintang : -7, 207711 

      Bujur    : 112,774912  Bujur             : 112,779055 

 

  
 

 

Kualitas air di lokasi sampel 

No Lokasi Sampling pH Suhu DO 

1 Mangrove desa tambak 

wedi 

Sampling 1 8 22 4 mg/l 

Sampling 2 7 24 6 mg/l 

Sampling 3 7 24 6 mg/l 

2 Pesisir jembatan suramadu Sampling 1 7 22 6 mg/l 

Sampling 2 7 25 4 mg/l 

Sampling 3 7 25 4 mg/l 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi PREVALENSI DAN INTENSITAS EKTOPARASIT PADA KEPITING BAKAU (Scylla serrata) 
HASIL TANGKAPAN DI PESISIR KENJERAN SURABAYA

IDRUS



 
 

Lampiran 3. Prosedur Pewarnaan Arthropoda 

 

Permanen mounting dengan pewarnaan menurut Khulman (2006) 

 

1. Clearing dengan KOH 10 % (KOH 10 g dalam 100 ml aquadest) 

2. Dicuci dengan aquadest dua kali 

3. Dehidrasi dengan merendam enggunakan alcohol 95 % selama 10 menit 

4. Pewarnaan dengan merendam dalam acid fuschin selama 30 menit (acid 

fushin 0,5 g + HCL 10 % 25 ml + Aquadest 300 ml) 

5. Dehidrasi dengan merendam dalam alcohol 95 % selama 2 menit 

6. Direndam dalam alcohol 95 % + xilol ana (sama banyak), 5 menit 

7. Direndam dalam xilol selama 5 menit 

8. Permount 

9. Labeling 
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Lampiran 4: Kunci Identifikasi 

Key to the Genera of sessile Peritrichs 

 

1. Body stalked………………………………………………………………….…4 

1. Body not stalked………………………………………………………………...2 

2. (1) Nucleus ribbon shaped………………………………………...……………3 

2. (1) Nucleus conical or oval…………………………………...(Fig. 43) Apisoma 

3. (2) Body with permanent telotroch cilary girdle (about mibody), scopula 

large……………………………………………………..…(Fig. 42) Ambiphrya 

3. (2) Body without telotroch cilary girdle: scopula very small...(no fig.) Scyphidia 

4. (1) Very short, single stalk………………………………...(no fig.) Rhabdostyla 

4. (1) Longer, branching stalks, forming colonies………………………………...5 

5. (4) Noncontraktil stalk………………………………………………………….5 

5. (4) Contraktil stalk…………………..………………………………………….7 

6. (5) Scopula of swarmer centrally located….………………….(Fig. 44) Epistylis 

6. (5) Scopula of swarmer not centrally located……….(Fig. 45-48) Heteropolaria 

7. (5) All stalks connected: entire colony contracting 

simultaneously……………………………………………..(Fig 48) Zoothanium 

7. (5) All stalks connected but contracting 

independently.……………………………………………..(Fig 48) Charcesium 

 

Zoothamnium with colony up to 1 mm high; moderately elogate, median 

prymari stalk giving rise to secondary stalk in regular alternate series in single 

plane,. Zootid elongate, vese-shaped, measuring 70-80 x 40-50 µm in vivo. 

Peristomial lip extremely thick, with medial, circumferential infolding in 

peristomial lip when expanded (“double-layered). Macronucleus C-shaped, 

transversely oriented, located in oral half of cell. Pellicular striations indistinet at 

lower magnifications; 45-60 silverlines lying between peristomial lip and trochal 

band and 20-30 between trochal band and scopula. 
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Key to Thoracic Cirripedia  

 

1. Stalked forms…………………………………………………..Lepadomorpha 2 

- Sessile forms……………………………………………..……..Balanomorpha 7 

2. Capitular plates more than five in number surrounded basally by whorl of 

imbricating plates: exposed intertidal on rocks and artificial structures (plate 

213b).…………………………………………………….. Pollicipes polymerus 

- Capitular plate five or less in number, without basal whorl of imbricate plates..3 

3. Capitular plates five in number………………………………………………...4 

- Capitular plates two in number, reduced to a pair of Y-shaped scuta, on 

scypomedusae…………………………………………………….Alepas pacifica 

4. Capitular plate completely covering capitulum (plate 213 AI)……….…Lepas 5 

- Capitular plates reduced to narrow slips: occurring in gill chambers of same 

crabs and the California spiny lobster………………………………..Octolasmis 
 

 

Octolasmis , with a mean capitular length of 2.40 ± 0,34 mm and 3 reducted 

capitular plate, 2 scuta and a carina, has the second lowest capitular palte ( 10,5 

percent) among 28 0ctolasmis speies compared. 
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